KEGIATAN BELAJAR 5: KEARIFAN LOKAL SEBAGAI MODAL SOSIAL
BERSAING DI ERA GLOBAL

Kearifan lokal
sebagai modal sosial meliputi : ide, nilai, norma, sikap, perilaku (cognitive social capital),
gotong royong dan kelembagaan sosial ekonomi merupakan aspek penting dalam pemb
angunan berkelanjutan, karena merupakan pengatur perilaku dan pengendali dalam men
gelola sumberdaya secara arif. Oleh karena itu, agar sosiokultural memiliki fungsi pengat
uran dan pengendalian yang maksimal, perlu penguatan (Astawa, 2016).

Penguatan sosiokultural adalah upaya memperkuat kapasitas masyarakat dengan
cara melatih dan mendidik untuk lebih memahami dan mengerti fungsi sistem nilai da
n norma pengatur perilaku. Konsep ini muncul, karena pelaksanaan pembangunan den
ganpendekatan top down yang lebih berorientasi pada pertumbuhan ekonomi tanpa me
mperhatikan nilai sosial budaya, sehingga menyebabkan memudarnya kearifan lokal dan
rusaknya sumberdaya. Pembangunan penguatan modal

sosial sebagai bagian integral dari pembangunan di Indonesia.

Korten (1998) mengemukakan beberapa aspek tentang kekuatan lokal yang akan

mempengaruhi persaingan global sebagai berikut:

From the local community to a world society

a.  Interdependensi dan globalisasi di seluruh dunia merupakan kekuatan utama dalam
kehidupan kontemporer. Mereka sudah bekerja dan akan meninggalkan jejak yang
dalam pada abad kedua puluh satu. Mereka memerlukan pertimbangan keseluruhan,
memperluas baik di luar bidang pendidikan dan budaya, diberikan, sampai sekarang,

dengan peran dan struktur organisasi internasional.

b. Bahaya utama adalah adanya jurang pemisah antara sekelompok kecil orang yang
mampu menemukan cara mereka berhasil. di masa depan masyarakat, dengan bahaya

yang menyebabkan kemunduran demokrasi dan pemberontakan yang meluas.

C. Kita harus dibimbing oleh saling pengertian, rasa tanggung jawab dan solidaritas yang

lebih besar, melalui penerimaan perbedaan spiritual dan budaya kita. Pendidikan,



dengan menyediakan akses pengetahuan bagi semua orang, memiliki tugas universal

untuk membantu orang memahami dunia dan memahami orang lain.

From social cohesion to democratic participation

a.

Kebijakan pendidikan harus cukup terdiversifikasi dan harus dirancang sedemikian
rupa sehingga tidak menjadi penyebab penyisihan sosial lainnya.

Sosialisasi individu tidak boleh bertentangan dengan perkembangan pribadi. Oleh
karena itu, perlu bekerja menuju sistem yang berusaha menggabungkan kebajikan
integrasi dengan menghormati hak individu.

Pendidikan tidak bisa, dengan sendirinya, memecahkan masalah yang diangkat oleh
pesangon (bila ini terjadi) ikatan sosial. Namun, ini dapat diharapkan membantu
mendorong keinginan untuk hidup bersama, yang merupakan komponen dasar kohesi
sosial dan identitas nasional.

Sekolah tidak dapat berhasil dalam tugas ini kecuali jika mereka memberikan
kontribusi mereka sendiri untuk kemajuan dan integrasi kelompok minoritas dengan
memobilisasi orang-orang yang bersangkutan sambil menunjukkan rasa hormat
terhadap kepribadian mereka.

Demokrasi nampak berkembang, mengambil bentuk dan melewati tahap-tahap yang
sesuai dengan situasi di setiap negara. Vitalitasnya tetap terancam. Pendidikan untuk
kewarganegaraan sadar dan aktif harus dimulai di sekolah.

Partisipasi demokratis adalah, untuk mengatakan, masalah kewarganegaraan yang
baik, namun dapat didorong atau dirangsang oleh pengajaran dan praktik yang
disesuaikan dengan media dan masyarakat informasi. Yang dibutuhkan adalah
memberikan referensi dan bantuan untuk interpretasi, sehingga bisa memperkuat
fakultas pemahaman dan penilaian.

Peran pendidikan untuk memberi anak dan orang dewasa latar belakang budaya yang
memungkinkan mereka sedapat mungkin memahami perubahan yang terjadi. Ini
mengandaikan bahwa mereka mampu menyortir massa informasi sehingga bisa

menafsirkannya lebih efektif dan menempatkan peristiwa dalam perspektif sejarah.

From economic growth to human development

a.

Refleksi lebih lanjut tentang tema model pembangunan baru, yang menunjukkan rasa

lebih menghormati alam dan penataan waktu rakyat.



b. Sebuah studi berorientasi masa depan tentang tempat kerja di masyarakat, dengan
mempertimbangkan dampak kemajuan teknis dan perubahan pada kehidupan pribadi
dan masyarakat.

c. Penilaian pembangunan yang lebih lengkap, mempertimbangkan semua aspeknya,
sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh UNDP.

d. Pembentukan hubungan baru antara kebijakan kebijakan dan pengembangan
pendidikan, dengan maksud untuk memperkuat basis pengetahuan dan keterampilan
di negara-negara yang terkait: dorongan inisiatif, kerja sama tim, sinergi yang realistis
yang mempertimbangkan sumber daya lokal, wirausaha dan semangat perusahaan.

e. Perbaikan yang diperlukan dan ketersediaan umum pendidikan dasar (pentingnya

Deklarasi Jomtien).

RINGKASAN

Persaingan Global merupakan suatu tahapan perkembangan fenomena budaya global yang
mau tak mau harus dilalui oleh perjalanan peradaban maupun sendi-sendi kehidupan
manusia. Generasi muda harus mempersiapkan diri bagaimana menyikapi dan
mempersiapkan diri menyongsong datangnya fenomena tersebut. Kompetesi global
memerlukan ketrampilan abad 21 yang berupa keterampilan berpikir kreatif dan kritis
keterampilan komunikasi, keterampilan belajar secara kolaboratif, dan penyeleidikan yang
diarahkan sendiri & keterampilan belajar sepanjang hidup. Kearifan lokal yang dimiliki setiap
negara Indonesia seharusnya bisa menjadi modal utama dalam menghadapi persaingan pasar
global yang semakin kompetitif. Bahkan, sudah saatnya bangsa yang besar ini mampu tampil
seperti halnya Jepang dan Korea Selatan yang sangat kuat dan kental bersama kearifan
lokalnya, namun konsisten dengan membangun kompetensi global.
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LATIHAN/TUGAS

1.

Identifikasi sejumlah kompetensi global yang diperlukan agar kita dapat bergaul dan
bersaing secara global

Identifikasi sejumlah kearifan nilai-nilai lokal LAMPUNG dan NASIONAL yang
akan membekali generasi muda dapat bersaing di era globalisasi

Jelaskan secara rinci bagaimana peran nilai kearifan lokal dalam pergaulan dan
kompetensi global

Bagaimana proses transformasi nilai-nilai budaya lokal agar menjadi sumber
terbentuknya kompetensi global

Jelaskan bagaimana nilai-nilai kearifan dan budaya lokal dapat dijadikan modal dalam

persaingan global



